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ABSTRACT 

Understanding number patterns is an essential aspect of elementary mathematics education. However, many fourth-

grade students at SD Negeri 106162 Medan Estate struggle with this concept. This study aims to analyze the types of 

difficulties students face and explore effective learning solutions. A qualitative descriptive research method was used, 

with data collection techniques including observation, diagnostic tests, interviews, and documentation. The findings 

indicate that students' difficulties involve understanding number pattern concepts, applying patterns to contextual 

problems, and the lack of interactive teaching methods. To overcome these issues, the "Guess the Pattern with Number 

Cards" game method was implemented. Evaluation results showed significant improvements in students' 

understanding of number patterns and increased their motivation to learn. This study highlights the importance of 

innovative and interactive teaching approaches in helping elementary school students grasp mathematical concepts 

effectively. 
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 ABSTRAK 

Pemahaman pola bilangan merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Namun, banyak siswa kelas 4 SD Negeri 106162 Medan Estate mengalami kesulitan dalam memahami konsep ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis kesulitan yang dihadapi siswa dan mencari solusi pembelajaran yang 

efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, tes diagnostik, wawancara, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan siswa meliputi 

pemahaman konsep pola bilangan, penerapan pola dalam masalah kontekstual, serta kurangnya metode pembelajaran 

yang interaktif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan metode permainan "Tebak Pola dengan Kartu 

Bilangan". Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap pola 

bilangan serta meningkatnya motivasi belajar mereka. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam mengajarkan konsep matematika kepada siswa sekolah dasar. 

 

Katakunci: pola bilangan, kesulitan belajar, metode permainan, pembelajaran matematika, pendidikan dasar 
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 PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika di sekolah dasar memiliki peran krusial dalam membentuk kemampuan 

berpikir logis dan analitis siswa. Salah satu konsep fundamental yang diajarkan adalah pola bilangan, yang 

menjadi dasar bagi pemahaman materi matematika lebih lanjut, seperti deret aritmatika dan geometri. 

Pemahaman yang baik tentang pola bilangan membantu siswa dalam mengidentifikasi keteraturan, 

memprediksi kejadian selanjutnya, dan memecahkan masalah secara sistematis. 

Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep pola bilangan. Penelitian 

menunjukkan bahwa jenis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal pola bilangan antara 

lain:  

1. Kesulitan konsep, yaitu ketidakmampuan memahami definisi atau sifat-sifat pola bilangan; 

2. Kesulitan prinsip, yaitu ketidakmampuan menerapkan aturan atau rumus yang berkaitan dengan pola 

bilangan; 

3. Kesulitan keterampilan, yaitu ketidakmampuan dalam melakukan prosedur atau langkah-langkah 

penyelesaian soal pola bilangan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika pada materi pola bilangan meliputi 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup motivasi belajar, minat, dan kondisi fisik siswa, 

sedangkan faktor eksternal meliputi metode pengajaran, ketersediaan media pembelajaran, dan lingkungan 

belajar. Misalnya, kurangnya penggunaan media dan alat peraga konkret dapat mempersulit pemahaman 

siswa terhadap konsep pola bilangan.  

 Para ahli pendidikan menekankan pentingnya pemahaman konsep yang tepat bagi siswa sekolah 

dasar. Pemahaman yang baik memungkinkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematika, 

melihat hubungan antar konsep, dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

pendekatan pembelajaran yang inovatif, seperti penggunaan metode permainan, telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang pola bilangan. Misalnya, metode permainan loncat lantai dapat 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap pola bilangan loncat. 

Untuk mengatasi kesulitan belajar matematika pada materi pola bilangan, guru dapat menerapkan 

berbagai strategi pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran berbasis masalah, yang dapat 

membiasakan siswa untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep dan 

operasi hitungan matematika. Selain itu, guru dapat menggunakan media dan alat peraga konkret untuk 

mempermudah pemahaman siswa. Selain itu, kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua juga penting 

dalam mengatasi kesulitan belajar matematika. Guru dapat memberikan bimbingan tambahan, sementara 

orang tua dapat mendukung proses belajar di rumah. Pendekatan individual dan pembelajaran kelompok 

juga dapat diterapkan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang 

dialami siswa kelas 4 SD Negeri 106162 Medan Estate dalam memahami pola bilangan dan mencari solusi 

pembelajaran yang efektif. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam materi pola bilangan, sehingga siswa 

dapat mencapai pemahaman yang optimal dan mampu menerapkannya dalam konteks yang lebih luas. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis kesulitan siswa kelas 

4 SD Negeri 106162 Medan Estate dalam memahami pola bilangan serta mencari solusi pembelajaran yang 

efektif. Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam dan 

holistik sesuai dengan konteks alami tanpa manipulasi atau intervensi dari peneliti.  

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 4 SD Negeri 106162 Medan. Pemilihan subjek didasarkan 

pada pertimbangan bahwa pada tingkat kelas ini, konsep pola bilangan mulai diperkenalkan secara lebih 

intensif dalam kurikulum matematika. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang komprehensif, digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran matematika di 

kelas, khususnya saat materi pola bilangan diajarkan. Observasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

siswa berinteraksi dengan materi, respon mereka terhadap metode pengajaran, serta kendala yang 

muncul selama proses pembelajaran. 

2. Tes Diagnostik 

Tes diagnostik berupa soal-soal yang dirancang khusus untuk mengidentifikasi pemahaman 

siswa terhadap konsep pola bilangan. Tes ini mencakup berbagai jenis pola, seperti pola aritmatika, 

geometris, dan pola lainnya yang relevan dengan kurikulum kelas 4. Tujuan dari tes ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep pola bilangan dan jenis kesulitan yang mereka 

alami. 

3. Wawancara 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap beberapa siswa yang dipilih secara purposive 

sampling, yaitu siswa yang menunjukkan kesulitan signifikan dalam tes diagnostik. Selain itu, 

wawancara juga dilakukan dengan guru matematika kelas 4 untuk mendapatkan perspektif mengenai 

kesulitan yang dialami siswa serta strategi pembelajaran yang telah diterapkan.  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi meliputi pengumpulan data sekunder seperti catatan lain yang relevan dengan 

pembelajaran matematika siswa. Data ini digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi temuan dari 

teknik pengumpulan data lainnya. 

        

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, tes diagnostik, wawancara, dan dokumentasi, 

ditemukan beberapa temuan penting yang akan dibahas secara mendalam sebagai berikut: 

 

Kesulitan dalam Memahami Konsep Pola Bilangan 

Hasil tes diagnostik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar pola bilangan. Mereka cenderung tidak mampu mengidentifikasi keteraturan atau 
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aturan yang membentuk suatu pola. Misalnya, ketika diberikan deret angka 2, 4, 6, 8, ..., banyak siswa tidak 

dapat menentukan angka berikutnya dalam deret tersebut. Kesulitan ini menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami konsep kenaikan tetap dalam pola aritmatika sederhana.Kesulitan ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa sering mengalami hambatan dalam mendeteksi 

keteraturan dan struktur dalam pola bilangan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dasar 

matematika yang diperlukan untuk mengenali dan memahami pola tersebut.  

 

Kesulitan dalam Menerapkan Pola Bilangan pada Masalah Kontekstual 

Selain kesulitan dalam mengenali pola, siswa juga mengalami hambatan saat menerapkan konsep 

pola bilangan dalam situasi nyata atau masalah kontekstual. Misalnya, ketika diberikan soal cerita yang 

melibatkan pola bilangan, banyak siswa tidak mampu mengidentifikasi pola yang ada dan menerapkannya 

untuk menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu menghubungkan konsep 

abstrak pola bilangan dengan situasi nyata yang mereka alami sehari-hari.Penelitian lain juga 

mengindikasikan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep matematika, 

termasuk pola bilangan, dalam pemecahan masalah kontekstual. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya latihan dalam menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata serta minimnya 

penggunaan metode pembelajaran yang kontekstual.  

 

Faktor-faktor Penyebab Kesulitan 

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, teridentifikasi beberapa faktor yang berkontribusi 

terhadap kesulitan siswa dalam memahami pola bilangan: 

1. Metode Pembelajaran yang Kurang Variatif: Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan 

latihan soal tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat siswa 

kurang tertarik dan kurang memahami materi yang diajarkan. 

2. Kurangnya Media Pembelajaran yang Menarik: Penggunaan media pembelajaran yang monoton dan 

kurang interaktif membuat siswa sulit memahami konsep abstrak seperti pola bilangan. 

3. Keterbatasan Waktu Pembelajaran: Waktu yang terbatas untuk setiap materi membuat guru tidak dapat 

memberikan penjelasan yang mendalam dan latihan yang cukup bagi siswa. 

4. Variasi Kemampuan Siswa: Perbedaan kemampuan akademik antar siswa membuat sebagian siswa 

tertinggal dalam memahami materi, terutama jika tidak ada program remedial yang efektif. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti merancang satu metode permainan edukatif yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pola bilangan. Permainan ini tidak hanya 

diterapkan dalam proses pembelajaran tetapi juga digunakan sebagai alat evaluasi untuk menilai 

perkembangan pemahaman siswa terhadap konsep pola bilangan.Permainan yang diterapkan adalah "Tebak 

Pola dengan Kartu Bilangan". Dalam permainan ini, peneliti  membagikan kartu berisi deretan angka 

dengan pola tertentu kepada siswa. Siswa diminta untuk mengidentifikasi pola yang terbentuk dan menebak 

angka berikutnya dalam urutan tersebut. Setelah siswa memberikan jawaban, peneliti  membimbing mereka 

dalam menemukan konsep di balik pola yang diberikan. Misalnya, jika pola yang diberikan adalah 2, 4, 6, 

8, ..., siswa harus memahami bahwa angka berikutnya adalah 10 karena ada pola pertambahan 2 dalam 

setiap bilangan. Permainan ini dilakukan selama beberapa pertemuan untuk memastikan bahwa siswa 

benar-benar memahami konsep pola bilangan dengan baik. 
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Setelah menerapkan permainan "Tebak Pola dengan Kartu Bilangan", peneliti melakukan tes 

evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap pola bilangan. Siswa 

menjadi lebih cepat mengenali pola dan mampu menjelaskan keteraturan angka dengan lebih baik 

dibandingkan sebelumnya. Selain itu, motivasi belajar siswa juga meningkat karena pembelajaran melalui 

permainan terasa lebih menyenangkan dan interaktif. Siswa yang sebelumnya pasif dalam pembelajaran 

mulai aktif berpartisipasi dan mencoba mencari pola secara mandiri. Kemampuan berpikir logis siswa juga 

mengalami perkembangan, terutama dalam menemukan hubungan antar bilangan dalam suatu pola dan 

menerapkannya dalam soal kontekstual. 

Penerapan permainan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang interaktif dapat membantu 

siswa memahami konsep abstrak seperti pola bilangan dengan lebih baik. Selain itu, kreativitas mahasiswa 

dalam mengembangkan metode pembelajaran berbasis permainan juga memberikan kontribusi positif 

terhadap efektivitas pembelajaran di kelas. Permainan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga sebagai metode evaluasi alternatif yang lebih menyenangkan dibandingkan tes 

tertulis konvensional. Dengan menggunakan pendekatan berbasis permainan ini, siswa tidak hanya 

memahami pola bilangan dengan lebih baik tetapi juga menikmati proses belajar, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan bermakna. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa kelas 4 SD Negeri 106162 Medan Estate mengalami berbagai 

kesulitan dalam memahami pola bilangan, termasuk kesulitan konsep, prinsip, dan keterampilan dalam 

menyelesaikan soal pola bilangan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan ini meliputi metode 

pembelajaran yang kurang variatif, minimnya penggunaan media interaktif, serta keterbatasan waktu 

pembelajaran di kelas.Untuk mengatasi kesulitan ini, penelitian menerapkan metode permainan edukatif 

"Tebak Pola dengan Kartu Bilangan". Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap pola bilangan, meningkatkan motivasi belajar, serta membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran yang 

lebih interaktif dan berbasis permainan direkomendasikan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika abstrak seperti pola bilangan. 
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